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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hasil

produksi usahatani pertanian organik vertikultur yang ada di Desa Dunggala

Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo masih sangat kecil karena usahatani ini

hanya memanfaatkan lahan pekarangan sebagai salah satu sumber pangan rumah

tangga. Total penerimaan yang diperoleh petani setiap tahunnya adalah sebesar Rp.

23.789.615,-. Rata-rata petani mendapatkan penerimaan sebesar Rp. 517.165,-. Total

Pendapatan yang diperoleh petani per tahunnya sebesar Rp. 21.432.615,-. Rata-rata

petani mendapatkan pendapatan sebesar Rp. 465.926,-

Kontribusi pendapatan rumah tangga petani vertikultur di Desa Dunggala

Kecamatan Tibawa kabupaten Gorontalo yang berasala dari usaha lain sebesar

96,29% dan yang berasal dari usahatani vertikultur sebesar 3,71%. Hal ini

menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan rumah tangga yang berasal dari usaha

lain lebih besar apabila dibandingkan dengan kontribusi pendapatan rumah tangga

yang berasal dari usahatani vertikultur.

Strategi pengembangan pertanian organik vertikultur yang ada di Desa

Dunggala Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo terdiri dari strategi SO (1)

Memanfaatkan adanya lembaga formal untuk mendukung pengembangan pertanian

organik vertikultur dan (2) Status lahan adalah milik sendiri yang menjadi petani

lebih bebas dalam mengusahakan lahannya. Strategi ST (1) Tidak membutuhkan

modal yang besar sehingga membuat pengeluaran petani lebih sedikit dan (2)

Permintaan sayuran organik yang tinggi kiranya dapat memotivasi petani agar dapat

meningkatkan hasil produksi usahataninya. Strategi WO (1) Sistem manajemen yang

belum optimal di tanggulangi dengan memanfaatkan penyuluhan pertanian yang

mendukung. Strategi WT (1) Harga sayuran non organik yang murah dapat di taktisi

dengan permintaan sayuran organik yang tinggi.
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B. Saran

1. Kepada pemerintah disarankan untuk meningkatkan intensitas monitoring

sehingga bisa diketahui masalah yang dihadapi petani.

2. Untuk petani agar kiranya dapat memanfaatkan permintaan akan sayuran

organik yang tinggi agar supaya meningkatkan hasil produksinya sehingga

bisa di manfaatkan sebagai sumber pendapatan.

3. Membangun komunikasi dengan Stake Holder yang ada agar mendapat

jaringan dalam memasarkan hasil produksi sayuran organik.

4. Modal yang tidak terlalu besar harusnya dimanfaatkan oleh petani dalam

memproduksi sayuran organik vertikultur dalam jumlah yang banyak karena

permintaan tanaman organik yang tinggi menjadi alasan utama dalam

memproduksi sayuran organik vertikultur.

5. Lembaga formal yang ada pada Desa Dunggala seperti kelompok tani harus

dimanfaatkan oleh petani dalam mengembangkan pertanian organik

vertikultur baik dari segi pembudidayaan tanaman sampai pada sistem

pemasaran.

6. Waktu untuk mengelola usahatani tanaman organik vertikultur harus

ditingkatkan oleh petani agar hasil produksi tanaman vertikukltur bisa

meningkat dan juga bisa menambah pendapatan petani.

7. Petani harus bisa mengatur sistem manajemen usahatani pertanian organik

vertikultur dengan baik supaya bisa mengantisipasi berbagai ancaman yang

ada.

8. Potensi sumber daya alam yang ada harus dimanfaatkan oleh petani dalam

mengelola tanaman organik vertikultur supaya bisa menghasilkan produksi

tanaman organik vertikultur yang maksimal.
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